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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

NO INDIKATOR PERTANYAAN 

1 Pencapaian Tujuan 1. Bagaimana evaluasi terhadap kinerja 

penggunaan aplikasi SIREKAP dalam proses  

rekapitulasi suara pada Pemilu 2024 di KPU 

Kabupaten Bekasi? 

2 Integrasi 1. Bagaimana respon penyelenggara PEMILU dan 

pengamat PEMILU terhadap penggunaan 

SIREKAP di Kabupaten Bekasi?  

2. Apa langkah-langkah yang dilakukan KPU 

Kabupaten Bekasi untuk meningkatkan 

integrasi dan efektivitas aplikasi SIREKAP di 

masa depan? 

3 Adaptasi 1. Bagaimana kesiapan penyelenggara PEMILU 

(KPPS/Panitia) dalam mengoperasikan aplikasi 

SIREKAP? 

2. Apa tantangan utama yang dihadapi petugas 

dalam menggunakan aplikasi ini selama proses 

rekapitulasi di KPU Kabupaten Bekasi? 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

(INFORMAN) 

 

 

Nama    : Hasan Badriawan 

Jabatan   : KPU Kabupaten Bekasi Teknis Penyelenggaran Pemilihan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Senin, 21 April 2025 

Waktu   : 09.00 WIB 

 

Indikator Pencapaian Tujuan 

1. Bagaimana evaluasi terhadap kinerja penggunaan aplikasi SIREKAP 

dalam proses  rekapitulasi suara pada Pemilu 2024 di KPU Kabupaten 

Bekasi? 

Jawaban: “Dalam pencapaian tujuan aplikasi SIREKAP ialah untuk memantau 

hasil penghitungan suara secara terbuka, sehingga mengurangi potensi kesalahan 

manual dan kecurigaan terhadap proses rekapitulasi. Sirekap juga  membantu 

proses mempercepat proses rekapitulasi dan pemanatuan. Namun tentu masih ada 

ruang untuk perbaikan dan peningkatan  terhadap server gangguan sinyal”. 

Indikator Integrasi 

2. Bagaimana respon penyelenggara PEMILU dan pengamat PEMILU 

terhadap penggunaan SIREKAP di Kabupaten Bekasi dan Apa langkah-

langkah yang dilakukan KPU Kabupaten Bekasi untuk meningkatkan 

integrasi dan efektivitas aplikasi SIREKAP di masa depan? 

Jawaban: “Untuk respon penyelenggara Pemilu di wilayah Mangun jaya ialah 

penggunaan aplikasi SIREKAP sudah diterima dengan baik. Secara keseluruhan, 

kami melihat bahwa aplikasi ini sangat membantu dalam mempercepat proses 

penghitungan suara dan penyampaian hasil pemilu ke tingkat yang lebih tinggi. 
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Kalau untuk langkah KPU Kabupaten Bekasi selalu melakukan sosialisasi ke 

beberapa wilayah agar SIREKAP bisa berjalan optimal”. 

Indikator Adaptasi 

3. Bagaimana kesiapan penyelenggara PEMILU (KPPS/Panitia) dalam 

mengoperasikan aplikasi SIREKAP dan Apa tantangan utama yang 

dihadapi petugas dalam menggunakan aplikasi ini selama proses 

rekapitulasi di KPU Kabupaten Bekasi? 

Jawaban : “Kesiapan penyelenggara Pemilu terutama KPPS dan Panitia Pemilihan 

Kecamatan (PPK), dalam mengoperasikan aplikasi SIREKAP secara umum sudah 

cukup baik. Kami dari KPU Kabupaten Bekasi telah melakukan beberapa kali 

bimbingan teknis (bimtek) dan simulasi penggunaan aplikasi tersebut untuk 

memastikan pemahaman petugas di lapangan. Tantangan utama di beberapa 

wilayah Kabupaten Bekasi ialah kendala sinyal internet yang tidak stabil, yang 

tentunya berpengaruh terhadap proses unggah data dari aplikasi SIREKAP. Selain 

itu, kesalahan input atau pemindaian formulir C hasil bisa terjadi jika petugas 

kurang teliti atau pencahayaan tidak mendukung saat pengambilan gambar, 

sehingga hal-hal tersebut perlu di perhatikan kembali”. 

4. Hambatan apa yang terjadi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara 

Pemilu tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi 

(SIREKAP) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bekasi? 

Jawaban: “Ya, sedikit banyak berdampak pada kecepatan. Proses rekapitulasi yang 

seharusnya bisa selesai lebih cepat menjadi agak tertunda. Beberapa di antara 

mereka mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi karena kurangnya 

pelatihan teknis yang mendalam, terutama dalam hal pemindaian dan unggah 

formulir C.Hasil Plano. Masih ada kasus-kasus lain yang di mana hasil foto tidak 

terbaca dengan baik oleh sistem, yang menyebabkan data tidak bisa langsung 

ditransfer secara otomatis. Tapi kami pastikan bahwa keterlambatan itu tidak 

memengaruhi integritas data. Validitas dan akuntabilitas hasil tetap menjadi 

prioritas utama kami”. 



73 
 

5. Upaya apa yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Bekasi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara Pemilu 

tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) 

Jawaban: “Kami mengambil beberapa langkah strategis yang pertama yaitu kami 

meningkatkan pendampingan teknis di lapangan dengan menyiagakan tim 

SIREKAP atau Divisi Datin dan Teknis dari KPU untuk membantu secara langsung 

para petugas yang mengalami kendala. Kedua kami juga melakukan penginputan 

manual sebagai langkah cadangan apabila sistem tidak dapat membaca data secara 

otomatis. Jadi, prinsip kehati-hatian tetap kami kedepankan agar hasil rekapitulasi 

tetap berjalan sesuai dengan aturan”.  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

(INFORMAN) 

 

 

Nama    : Andika Pratama 

Jabatan   : Anggota PPK Tambun Selatan 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Minggu, 05 Mei 2025 

Waktu   : 15.30 WIB 

 

Indikator Pencapaian Tujuan 

1. Bagaimana evaluasi terhadap kinerja penggunaan aplikasi SIREKAP 

dalam proses  rekapitulasi suara pada Pemilu 2024 di KPU Kabupaten 

Bekasi? 

Jawaban: “Menurut saya penggunaan aplikasi SIREKAP pada pencapaian tujuan 

dari  ini dapat bisa dilihat dari beberapa aspek penting yang pertama itu dari akurasi 

dan kecepatan karena data dari C.Hasil Plano langsung dipotret dan diunggah 

melalui aplikasi. Kedua kemudahan bagi petugas di lapangan, terutama KPPS dan 

PPS, SIREKAP memberikan panduan yang cukup jelas, meskipun tetap ada 

beberapa tantangan teknis, seperti sinyal internet di wilayah tertentu yang terbatas. 

Ketiga ialah tingkat kepercayaan publik, dengan adanya SIREKAP Masyarakat jadi 

bisa mengakses hasil rekapitulasi secara transparan dan terbuka”. 

Indikator Integrasi 

2. Bagaimana respon penyelenggara PEMILU dan pengamat PEMILU 

terhadap penggunaan SIREKAP di Kabupaten Bekasi dan Apa langkah-

langkah yang dilakukan KPU Kabupaten Bekasi untuk meningkatkan 

integrasi dan efektivitas aplikasi SIREKAP di masa depan? 



75 
 

Jawaban: ““Respon dari pengamat Pemilu cukup positif. Mereka melihat 

SIREKAP sebagai solusi untuk transparansi dalam Pemilu. Dengan adanya sistem 

ini, publik dapat melihat hasil pemilu secara langsung dan real-time, sehingga 

meningkatkan kepercayaan terhadap proses Pemilu. Berkenaan dengan langkah 

KPU Kabupaten bekasi  ialah melakukan pelatihan untuk penyelenggara Pemilu di 

tingkat kecamatan, Desa sampai TPS. Pelatihan ini juga mencakup aspek teknis 

penggunaan aplikasi serta prosedur yang harus dilakukan agar data yang diinput 

benar dan sesuai”. 

Indikator Adaptasi 

3. Bagaimana kesiapan penyelenggara PEMILU (KPPS/Panitia) dalam 

mengoperasikan aplikasi SIREKAP dan Apa tantangan utama yang 

dihadapi petugas dalam menggunakan aplikasi ini selama proses 

rekapitulasi di KPU Kabupaten Bekasi? 

Jawaban : ““Kesiapan penyelenggara ialah telah melakukan pelatihan dan simulasi 

beberapa kali sebelum hari pemungutan suara. KPPS juga diberikan pemahaman 

teknis mengenai cara penggunaan aplikasi, mulai dari proses pemindaian C Hasil 

plano hingga sinkronisasi data pada sistem. Meskipun masih ada beberapa kendala 

teknis di lapangan, sebagian besar petugas sudah mampu menjalankan aplikasi ini 

dengan lancar. Tantangan utama yang kami hadapi ialah jaringan internet dan 

aplikasi yang terkadang susah untuk di akses, itu saja sih paling”. 

4. Hambatan apa yang terjadi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara 

Pemilu tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi 

(SIREKAP) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bekasi? 

Jawaban: ““Salah satu kendala utama yang kami hadapi di Kecamatan Tambun 

Selatan ialah ketidakstabilan jaringan internet. Dan juga proses unggah data dari 

formulir C-Hasil ke dalam aplikasi SIREKAP menjadi tidak lancar. Terkadang 

sistem tidak dapat membaca hasil foto formulir dengan baik. OCR (Optical 

Character Recognition) yang digunakan SIREKAP sering salah dalam mengitung 

angka, sehingga memerlukan penyesuaian pengecekan ke manual yang  pastinya 

akan memakan waktu. Adapun beberapa petugas KPPS dan operator yang masih 
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belum sepenuhnya paham cara mengoperasikan SIREKAP, sehingga kami dari 

PPK harus banyak memberikan pendampingan tambahan”. 

5. Upaya apa yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Bekasi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara Pemilu 

tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) 

Jawaban: ““KPU Kabupaten Bekasi telah melakukan berbagai upaya strategis 

untuk mendukung kelancaran penggunaan aplikasi SIREKAP dalam rekapitulasi 

hasil suara Pemilu 2024. Pertama, KPU memberikan pelatihan teknis secara 

menyeluruh kepada seluruh anggota PPK dan PPS mengenai penggunaan 

SIREKAP, termasuk simulasi penggunaan aplikasi secara langsung. Ini penting 

karena SIREKAP adalah alat digital yang baru bagi sebagian besar penyelenggara 

di lapangan. Kedua, KPU juga membentuk tim pendamping teknis yang siap siaga 

di setiap kecamatan, termasuk di Kecamatan Tambun Selatan, untuk membantu 

apabila terjadi kendala teknis dalam penginputan atau pengunggahan data hasil 

suara. Kami juga diberikan panduan tertulis serta hotline bantuan teknis yang bisa 

diakses kapan saja”. 
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

(INFORMAN) 

 

 

Nama    : Abdul Fatah 

Jabatan   : PPS Desa Mangun Jaya 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Hari/Tanggal  : Minggu, 04 Mei 2025 

Waktu   : 13.00 WIB 

 

Indikator Pencapaian Tujuan 

1. Bagaimana evaluasi terhadap kinerja penggunaan aplikasi SIREKAP 

dalam proses  rekapitulasi suara pada Pemilu 2024 di KPU Kabupaten 

Bekasi? 

Jawaban: “Di tingkat PPS, kami merasakan manfaat dari percepatan alur 

informasi, karena data dari TPS langsung dapat dipantau secara real time oleh KPU 

Kabupaten Bekasi. Hal ini sangat membantu dalam efisiensi waktu dan 

meminimalisir kesalahan input manual. Namun, dalam pelaksanaannya masih 

terdapat beberapa kendala.  Seperti halnya enggak semua petugas KPPS paham 

dengan teknologi sehingga perlu pelatihan yang lebih intensif sebelum hari 

pemungutan suara”. 

Indikator Integrasi 

2. Bagaimana respon penyelenggara PEMILU dan pengamat PEMILU 

terhadap penggunaan SIREKAP di Kabupaten Bekasi dan Apa langkah-

langkah yang dilakukan KPU Kabupaten Bekasi untuk meningkatkan 

integrasi dan efektivitas aplikasi SIREKAP di masa depan? 

Jawaban: ““Respon dari pengamat Pemilu cukup positif. Mereka melihat 

SIREKAP sebagai solusi untuk transparansi dalam Pemilu. Dengan adanya sistem 
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ini, publik dapat melihat hasil pemilu secara langsung dan real-time, sehingga 

meningkatkan kepercayaan terhadap proses Pemilu. Berkenaan dengan langkah 

KPU Kabupaten bekasi  ialah melakukan pelatihan untuk penyelenggara Pemilu di 

tingkat kecamatan, Desa sampai TPS. Pelatihan ini juga mencakup aspek teknis 

penggunaan aplikasi serta prosedur yang harus dilakukan agar data yang diinput 

benar dan sesuai”. 

Indikator Adaptasi 

3. Bagaimana kesiapan penyelenggara PEMILU (KPPS/Panitia) dalam 

mengoperasikan aplikasi SIREKAP dan Apa tantangan utama yang 

dihadapi petugas dalam menggunakan aplikasi ini selama proses 

rekapitulasi di KPU Kabupaten Bekasi? 

Jawaban : “Di Desa Mangun Jaya, terutama pada tingkat KPPS telah mendapatkan 

pelatihan terkait penggunaan aplikasi SIREKAP dan menunjukkan kesiapan dalam 

mengoperasikannya saat pelaksanaan pemungutan suara. Dan tantangan utama 

yang dihadapi petugas ialah koneksi internet yang tidak stabil serta keterbatasan 

pemahaman teknis sebagian anggota KPPS terhadap penggunaan aplikasi digital, 

yang sempat menghambat proses rekapitulasi di tingkat KPU Kabupaten Bekasi”. 

4. Hambatan apa yang terjadi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara 

Pemilu tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi 

(SIREKAP) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bekasi? 

Jawaban: “Salah satu hambatan utama yang kami alami ialah masalah teknis pada 

aplikasi SIREKAP itu sendiri. Kadang-kadang aplikasi tersebut tidak bisa diakses 

atau tiba-tiba keluar sendiri atau server down. Adapun beberapa kendala di TPS 

yang berada di lokasi ujung Desa jaringan internet cukup sulit, bahkan sinyal sering 

hilang. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam mengirimkan data melalui 

SIREKAP, sehingga proses rekap tidak bisa langsung dilakukan”. 

 

5. Upaya apa yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Bekasi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara Pemilu 

tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) 
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Jawaban: “Mengenai penggunaan aplikasi SIREKAP dalam rekapitulasi hasil 

perolehan suara Pemilu 2024, KPU Kabupaten Bekasi telah melakukan berbagai 

upaya untuk memastikan sistem ini berjalan dengan lancar dan akurat. Salah satu 

langkah yang paling penting ialah sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh anggota 

PPS, PPK, dan petugas yang terlibat dalam penginputan data”. 
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LAMPIRAN 5 

TRANSKIP WAWANCARA 4 

(INFORMAN) 

 

 

Nama    : Dwi Rianti 

Jabatan   : KPPS Desa Mangun Jaya  

Jenis Kelamin : Perempuan 

Hari/Tanggal  : Kamis, 1 Mei 2025 

Waktu   : 15.00 WIB 

 

Indikator Pencapaian Tujuan 

1. Bagaimana evaluasi terhadap kinerja penggunaan aplikasi SIREKAP 

dalam proses rekapitulasi suara pada Pemilu 2024 di KPU Kabupaten 

Bekasi? 

Jawaban: “Saya menilai sudah cukup memenuhi, terutama dalam hal efisiensi 

waktu, transparansi, dan akurasi. Hasil yang terekam di sistem langsung bisa 

diakses oleh publik, jadi lebih terbuka. Namun, agar lebih optimal, perlu 

ditingkatkan dari sisi kesiapan infrastruktur dan pelatihan teknis bagi petugas 

KPPS”. 

Indikator Integrasi 

2. Bagaimana respon penyelenggara PEMILU dan pengamat PEMILU 

terhadap penggunaan SIREKAP di Kabupaten Bekasi dan Apa langkah-

langkah yang dilakukan KPU Kabupaten Bekasi untuk meningkatkan 

integrasi dan efektivitas aplikasi SIREKAP di masa depan? 

Jawaban: “Respon pada tingkat KPPS terhadap penggunaan SIREKAP cukup 

baik, Namun, tetap ada beberapa tantangan, terutama pada awal penggunaan 

aplikasi dan force close tentu hal tersebut perlu di perhatikan kembali. Salah satu 
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langkah yang dilakukan oleh KPU ialah koordinasi dan pemantauan di TPS oleh 

PPS di wilayah kami”. 

Indikator Adaptasi 

3. Bagaimana kesiapan penyelenggara PEMILU (KPPS/Panitia) dalam 

mengoperasikan aplikasi SIREKAP dan Apa tantangan utama yang 

dihadapi petugas dalam menggunakan aplikasi ini selama proses 

rekapitulasi di KPU Kabupaten Bekasi? 

Jawaban : “Petugas KPPS saya melihat cukup siap dalam mengoperasikan aplikasi 

SIREKAP karena telah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh  KPU dan 

PPS, walaupun masih ada sebagian yang memerlukan pendampingan teknis. 

Terkait tantangan utama yang dihadapi selama proses rekapitulasi di TPS ialah  

kendala teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil serta ketidaksesuaian hasil 

pemindaian formulir dengan data manual, yang menyebabkan proses input data 

memakan waktu yang lama”. 

4. Hambatan apa yang terjadi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara 

Pemilu tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi 

(SIREKAP) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Bekasi? 

Jawaban: “Beberapa hambatan utama adalah keterbatasan jaringan internet di 

beberapa TPS, aplikasi sering keluar sendiri atau force close dan proses pemindaian 

data tidak akurat. Pada saat itu juga saya mengalami kesulitan saat data hasil 

pemungutan suara tidak sesuai antara hasil manual dan yang terbaca di aplikasi, 

sehingga harus dilakukan input ulang atau klarifikasi manual ke tingkat PPS”. 

5. Upaya apa yang dilakukan oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Kabupaten Bekasi dalam Rekapitulasi Hasil Perolehan Suara Pemilu 

tahun 2024 terhadap aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) 

Jawaban: “Salah satu upaya utama ialah dengan melakukan pelatihan kepada ketua 

KPPS dan operator SIREKAP satu maupun SIREKAP dua untuk pemahaman 

terkait aplikasi ini. Pelatihan ini tidak hanya tentang cara mengoperasikan aplikasi, 

tetapi juga tentang pentingnya ketelitian dalam penginputan data untuk memastikan 

hasil yang sinkron atau sesuai”. 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Foto Dokumentasi bersama Bapak Hasan Badriawan selaku  

KPU Kabupaten Bekasi Teknis Penyelenggaran Pemilihan) 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI 2 

 

 

(Foto Dokumentasi bersama Andika Pratama selaku  

Anggota PPK Kecamatan Tanbun Selatan) 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI 3 

 

 

 

(Foto Dokumentasi bersama Bapak Abdul Fatah 

selaku PPS Desa Mangun Jaya Tambun Selatan) 
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LAMPIRAN 6  

DOKUMENTASI 4 

 

 

 

 

 

(Foto Dokumentasi bersama Ibu Dwi Rianti selaku Kelompok Penyelenggara 

Pemungutan Suara (KPPS) Desa Mangun Jaya Kecamatan Tambun Selatan) 

 


